
 

 

 



 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

Sri Wahyuni Husain. 2017. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Makrosomia di 

RSUD Toto Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango. Skripsi, Program Studi Ilmu 

Keperawatan. Fakultas Olahraga dan Kesehatan. Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing 

I Dr. Hj. Rosmin Ilham, S.Kep, Ns. MM. dan Pembimbing II  dr. Elvie Febriani Dungga, 

M.Kes. 

Makrosomia merupakan salah satu penyulit persalinan dan dapat menimbulkan komplikasi 

bagi ibu maupun bayi. Insidensi makrosomia rata-rata 0,2-2% dari seluruh kelahiran dengan 

sehingga perlu adanya deteksi dini penyebab kelahiran bayi makrosomia. Tujuan penelitian 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan makrosomia di RSUD Toto Kecamatan 

Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango. 

Jenis penelitian deskriptif observasional. Jumlah populasi 32 ibu dengan kelahiran bayi 

makrosomia dan sampel sebanyak 32 responden secara total sampling. Data dikumpul 

melalui hasil wawancara ibu yang melahirkan bayi makrosomia di RSUD Toto Kecamatan 

Tilongkabila pada tahun 2016. 

Hasil penelitian menunjukkan, dari 100% responden, 56,2% ibu berusia < 31 tahun, 81,2% 

ibu dengan status multiparitas, 100% kehamilan ibu cukup bulan (37-40 minggu), 96,9% ibu 

mengalami penambahan berat badan berlebih tidak sesuai IMT ibu sebelum hamil, 59,4% ibu 

tidak memiliki riwayat melahirkan bayi makrosomia sebelumnya, 96,9% ibu tidak memiliki 

riwayat melahirkan bayi makrosomia dalam keluarga (genetik), 100% ibu tidak menderita 

Diabetes Mellitus, 68,8% bayi makrosomia yang lahir berjenis kelamin laki-laki. Disarankan 

agar meneliti lebih dalam salah satu faktor yang berhubungan dengan makrosomia sehingga 

dapat menjelaskan lebih rinci mengapa faktor tersebut berhubungan dengan kejadian 

makrosomia. 

Kata Kunci : Makrosomia, Usia Ibu, Multiparitas, Usia Kehamilan, IMT, Riwayat 

Makrosomia, Genetik, Diabetes Mellitus, Jenis Kelamin 
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